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ABSTRAK 

 

 

Science Center Sabilulungan merupakan salah satu wisata edukasi yang berada di 

Soreang tepatnya di Kawasan Sabilulungan Kabupaten Bandung. Bangunan ini 

dibangun pada 2010 dan diresmikan 20 Mei 2014. Science center ini merupakan 

museum masa lalu dan masa depan karena tidak hanya tentang ilmu pengetahuan 

alam dan teknologi saja tetapi juga tentang budaya dan sejarah. Tujuan perancangan 

desain interior Science Center untuk memfasilitasi pengunjung sebagai wisata 

edukasi serta menghadirkan pengalaman menarik dengan suasana high tech 

futuristic. Metode yang digunakan dalam perancangan interior Science Center 

Sabilulungan menggunakan prosens Design Thinking Double Diamond yang 

dikembangkan oleh Suastiwi Triatmodjo terdapat dua cara yaitu secara divergen 

dan konvergen dengan lima tahapan. Yaitu Empahty yang berhubungan dengan 

observasi, Define yang berhubungan dengan merumuskan permasalahan, Ideation 

berhubungan dengan mengembangkan ide desain, Prototype berhubungan dengan 

mewujudkan ide kedalam bentuk model dan test yang berhubungan dengan tahap 

pengujian. Merancang interior Science Center dengan konsep high tech memiliki 

dampak positif bagi pengguna ruang yaitu mendapatkan ilmu dengan lebih mudah 

karena menggunakan teknologi seperti kehidupan zaman sekarang dan interaksi 

pengguna ruang lebih terjalin optimal, diperkuat dengan pameran yang interaktif 

melalui screen dan teknologi lainnya. Gaya futuristic mendukung terhadap suasana 

ruangan yang high tech bagi pengguna ruang. 
 

Kata kunci : Futuristik, Interaktif, High Tech 
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ABSTRAK 

 

 

The Sabilulungan Science Center is an educational tourist attraction located in 

Soreang, precisely in the Sabilulungan area, Bandung Regency. This building was 

built in 2010 and inaugurated on May 20 2014. This science center is a museum of 

the past and future because it is not only about natural science and technology but 

also about culture and history. The aim of designing the interior design of the 

Science Center is to facilitate visitors as an educational tourist attraction and 

provide an interesting experience with a high tech futuristic atmosphere. The 

method used in designing the interior of the Sabilulungan Science Center uses the 

Design Thinking Double Diamond process developed by Suastiwi Triatmodjo in 

two ways, namely divergent and convergent with five stages. Namely, Empahty is 

related to observation, Define is related to formulating problems, Ideation is related 

to developing design ideas, Prototype is related to realizing ideas in the form of a 

model and test is related to the testing stage. Designing the interior of the Science 

Center with a high tech concept has a positive impact on space users, namely 

gaining knowledge more easily because it uses technology like today's life and 

interaction between space users is more optimal, reinforced by interactive 

exhibitions via screens and other technology. The futuristic style supports a high 

tech room atmosphere for room users. 

 

Keywords : Futuristic, Interactive, High Tech 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 
Kabupaten Bandung adalah sebuah kabupaten yang teretak di 

provinsi Jawa Barat. Ibu kota kabupaten ini terletak di kecamatan Soreang 

yang berada di sebelah selatan Kota Bandung. Daerah ini merupakan 

penghubung antar Kota Bandung dan Ciwidey yang merupakan jalur 

destinasi wisata. Soreang kini telah terhubung dengan jalan tol nasional 

melalui Jalan Tol Soreang-Pasirkoja. Hal tersebut membuat Soreang 

menjadi tempat yang strategis untuk jalur destinasi wisata. Wisata edukasi 

merupakan salah satu wisata yang ada di Soreang yaitu berada di Kawasan 

Sabilulungan Kawasan ini merupakan program pembangunan hasil 

pencapaian bupati Bandung dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

kedua tertinggi pada tahun 2019 di antara kabupaten lainnya dari data BPS 

(Badan Pusat Statistik) Jawa Barat yang mengantarkan Kabupaten Bandung 

pada akselerasi pembangunan di semua bidang. (BPSJabar, 2020). 

Sabilulungan merupakan motto pembangunan Kabupaten Bandung dan 

resmi menjadi nama gedung budaya yang dibangun Pemkap Bandung 

(Pemkabbandung, 2014) Sabilulungan ini menjadi kawasan yang 

didalamnya terdiri dari tiga gedung yang merupakan wadah, sarana edukasi, 

dan rekreasi. Salah satu fasilitas yang didirikan di dalamnya yaitu Science 

Center Soreang.  

Dari data BPS Jabar (Badan Pusat Statistik Jawa Barat) 

menunjukkan, IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Kabupaten Bandung 

terus meningkat dari tahun ke tahunnya (Republika, 2015). Pada tahun 2019 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Bandung adalah sebesar 

72,41 dan Kabupaten Bandung merupakan IPM tertinggi kedua di antara 

Kabupaten lainnya di Jawa Barat (BPSJabar, 2020). Pencapaian tersebut 

merupakan salah satu hasil Bupati Bandung dari program pembangunan 

bernama ‘Sabilulungan’ yang mengantarkan Kabupaten Bandung pada 

akselerasi pembangunan di semua bidang. Sabilulungan merupakan motto 
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pembangunan Kabupaten Bandung dan resmi menjadi nama Gedung 

budaya yang dibangun Pemkap Bandung (Pemkabbandung, 2014). 

Sabilulungan ini menjadi kawasan yang di dalamnya terdiri dari tiga gedung 

yang merupakan wadah, sarana edukasi, dan rekreasi.  Salah satu fasilitas 

yang didirikan di dalamnya yaitu Science Center Soreang.  

Science Center Soreang dikelola oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bandung dibawah naungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bandung. Science Center ini merupakan museum masa depan 

dan masa lalu yang dibangun pada 2010 dan diresmikan 20 Mei 2014. 

Bangunan ini berlokasi di Jalan Al-Fathu, Pamekaran, Kecamatan Soreang, 

Kabupaten Bandung. Tempat ini pada umumnya didesain tematik dengan 

menampilkan konten edukasi yang dipamerkan. Fasilitas yang dimiliki 

hampir serupa dengan Pusat Peragaan IPTEK. Dalam bangunan ini pada 

lantai satu berisi pengetahuan sejarah Kabupaten Bandung dan pengetahuan 

lainnya tentang sejarah. Kemudian di lantai dua terdapat perpustakaan 

digital, foto-foto ilmuwan, dan alat peraga sains yang dapat digunakan oleh 

pengunjung. Lantai tiga merupakan display perjalanan ke luar angkasa 

dilengkapi dengan ilmu teknologi dan juga terdapat hiburan bioskop 4 

dimensi yang cenderung menjadi minat pengunjung. 

Science Center ini dibangun dengan tujuan memfasilitasi 

masyarakat untuk menambah ilmu pengetahuan dan tempat wisata. Dari 

hasil wawancara dengan pengelola, Science Center ini memiliki pengunjung 

lebih banyak saat liburan sekolah dan pengunjungnya terbilang sedikit 

dihari biasa. Hal ini disebabkan desain interior yang diterapkan tidak 

memiliki konsep yang spesifik sehingga informasi yang ingin disampaikan 

kurang informatif dan pengunjung lebih tertarik dengan fasilitas bioskop 4 

dimensi yang berada di lantai tiga.  

Dari uraian di atas penulis berupaya membuat perancangan interior 

Science Center Sabilulungan sebagai sarana wisata edukasi yang mampu 

memberikan pengetahuan secara informatif dan terstruktur serta 

menghadirkan pengalaman baru pada Science Center di Kabupaten 

Bandung.  
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B. METODE DESAIN 
 

1. Proses Desain 

Pada perancangan Science Center Soreang penulis menggunakan 

proses Design Thinking Double Diamond yang dikembangkan oleh 

Suastiwi Triatmodjo. Terdapat lima tahapan dalam metode tersebut 

untuk memecahkan suatu permasalahan. Tahapan-tahapan tersebut akan 

diterapkan dalam proses perancangan Science Center Soreang. 

 

 

Gambar 1.1 Double Diamond Model Design Thinking 

(Triatmodjo, 2020) 

 

Gambar di atas terdapat dua cara yaitu secara divergen dan konvergen 

dengan lima tahapan dalam metode Design Thinking Double Diamond yang 

telah dikembangkan oleh Suastiwi Triatmodjo antara lain empathy, define, 

ideation, prototype, dan test.  

a. Empahty  

Empahty merupakan tahap pertama dalam proses Design Thinking 

yang bertujuan buntuk memahami permasalahan sehingga akan 

mempermudah proses pencarian solusi. Pada fase ini desainer diharapkan 

mampu merasakan dunia pengunjung, dan memahami cara pandang 

mereka terhadap permasalahan yang dihadapinya. Pada perancangan 

Science Center Soreang penulis akan melakukan observasi mulai dari 

survei lapangan, interview kepada pengelola, mengamati dengan menjadi 

pengunjung dan interview kepada pengunjung sebagai bentuk langkah 

pertama dalam menerapkan proses design thinking. Selain itu penulis juga 

melakukan pengumpulan data baik data yang didapat dari pengelola 

Science Center maupun data yang diperoleh dari pengamatan pribadi. 
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b. Define  

Define merupakan tahapan kedua dalam metode design thinking 

yang bertujuan untuk merumuskan permasalahan (kriteria, daftar 

kebutuhan, dan masalah desain) dari data yang diperoleh pada tahap 

empathy. Pada tahap ini setelah penulis melakukan observasi pada 

Science Center Soreang didapatkan data mulai kondisi lapangan sampai 

hasil interview pengguna ruang. Data tersebut selanjutnya akan diolah dan 

dikembangkan untuk merumuskan permasalahan yang akan diangkat pada 

perancangan Science Center Soreang. Selain itu pada tahap define 

penulis juga mulai menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam 

perancangan. Pada perancangan Science Center Soreang penulis akan 

menggunakan konsep high tech.  

c. Ideation  

Ideation merupakan tahap ketiga dalam metode design thinking. 

Tahap ini merupakan proses menciptakan ide seluas-luasnya untuk solusi 

dari permasalahan yang telah dirumuskan pada tahap define. Dalam 

perancangan Science Center Soreang penulis akan melakukan 

brainstorming dengan membuat mind mapping setelah mengidentifikasi 

permasalahan untuk mencari kemungkinan solusi-solusi yang akan 

digunakan. Setelah itu langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memilih 

maupun mengkombinasikan ide-ide solusi terbaik dari proses tersebut 

kemudian dikembangkan dalam bentuk sketsa. Proses selanjutnya adalah 

membuat alternatif desain pada setiap ide yang dikembangkan.  

d. Prototype  

Tahap prototype merupakan tahap keempat dalam metode design 

thinking yang bertujuan untuk mewujudkan ide ke dalam bentuk model 

atau prototype. Pada perancangan Science Center Soreang penulis 

membuat moodboard dan 3D rendering sebagai output dari tahapan 

prototype. Prototype yang telah dibuat dapat menjadi gambaran desain 

perancangan Science Center Soreang baik dari bentuk, gaya, warna, 

maupun material.  

e. Test  

Test merupakan tahap pengujian keseluruhan desain. Tahap ini 

dapat dilakukan secara berulang – ulang, sehingga dapat diketahui solusi 

yang diusulkan sesuai dengan harapan desainer terlebih calon pengguna. 
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Pada perancangan Science Center Soreang penulis akan melakukan 

survei dengan cara membagikan link kuisioner google form yang akan 

dibagikan baik kepada masyarakat umum maupun junior interior designer 

melalui sosial media untuk mendapatkan masukan sehingga nantinya 

dapat dilakukan evaluasi. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan 

berkonsultasi kepada dosen pembimbing. 

2. Metode Desain 

 

 

Gambar 1. 2 List of Design Methods in Interior Design According to The 

Process Stages 

(Sumber: Triatmojo, 2020) 

 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior Science 

Center Soreang adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pengumpulan Data & Penelurusan Masalah 

Metode emphathy digunakan untuk pengumpulan data dalam 

proses Design Thinking Double Diamond, sedangkan metode define 

digunakan untuk penelusuran masalah. Pada perancangan Science Center 

Soreang metode emphathy diterapkan penulis dengan cara melakukan 

observasi dan interview pengguna ruang. Untuk mengetahui kondisi 

lapangan, penulis melakukan survei. Data fisik Science Center Soreang 

diperoleh dari pengelola Science Center, sedangkan data non fisik 

diperoleh penulis setelah melakukan observasi dan interview pengguna 

ruang. Data fisik dan non fisik yang telah diperoleh diperkuat dengan data 

literatur yang diperoleh penulis baik dari jurnal maupun buku. Setelah 

semua data terkumpul penulis menentukan terlebih dahulu pendekatan 
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yang akan digunakan dalam perancangan sebelum merumuskan 

permasalahan desain. Data dan pendekatan yang sudah diperoleh 

kemudian diolah dan dikembangkan menjadi permasalahan desain pada 

perancangan Science Center Soreang. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Metode emphathy digunakan untuk pengumpulan data dalam 

proses Design Thinking Double Diamond, sedangkan metode define 

digunakan untuk penelusuran masalah. Pada perancangan Science Center 

Soreang metode emphathy diterapkan penulis dengan cara melakukan 

observasi dan interview pengguna ruang. Untuk mengetahui kondisi 

lapangan, penulis melakukan survei. Data fisik Science Center Soreang 

diperoleh dari pengelola Science Center, sedangkan data non fisik 

diperoleh penulis setelah melakukan observasi dan interview pengguna 

ruang. Data fisik dan non fisik yang telah diperoleh diperkuat dengan data 

literatur yang diperoleh penulis baik dari jurnal maupun buku. Setelah 

semua data terkumpul penulis menentukan terlebih dahulu pendekatan 

yang akan digunakan dalam perancangan sebelum merumuskan 

permasalahan desain. Data dan pendekatan yang sudah diperoleh 

kemudian diolah dan dikembangkan menjadi permasalahan desain pada 

perancangan Science Center Soreang 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang 

digunakan dalam evaluasi adalah test. Setelah alternatif desain terpilih 

selanjutnya penulis melakukan proses evaluasi. Pada perancangan 

Science Center Soreang penulis melakukan proses evaluasi dengan cara 

membagikan link kuisioner google form yang akan dibagikan baik kepada 

masyarakat umum maupun junior interior designer melalui sosial media 

untuk mendapatkan penilaian ataupun masukan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan. 
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